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Purwanto  (2003:  16)  menyatakan  bahwa  komunikasi  mempunyai 

hubungan yang  erat  dengan  emosi,  sebab  dalam  emosi  sebagai  penggerak 

energi,  emosi memuat  informasi,  dan  emosi  membangun  interpersonal. 

Maksudnya,  seseorang  yang  dapat  mengontrol  emosi  saat  melakukan 

komunikasi  dapat menyampaikan inti  informasi dengan tepat  sesuai  tujuan. 

Hal ini dapat terjadi sebab emosi sendiri merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi  seseorang  dapat  memberi  tanggapan  atas  persepsi  dalam 

dirinya saat terjadi proses komunikasi.

.  

Galih,  Rani,  dan  Singgih  berjalan  keluar.  Mereka  meninggalkanku 
sendirian. Tinggal Bu Rukmi yang menemaniku tidur di ruangan rawat 
rumah sakit Syaiful Anwar. Dia sabar menungguku sambil membaca 
sebuah majalah wanita di sebelahku… (Kutahu Matiku, 2004: 51).   

Galih, Rani, Siggih, dan Ibu Rukmi merupakan orang-orang dekat yang 

perhatian pada Klara. Penanda sabar menungguku merupakan wujud perhatian 

orang-orang  yang  dicintai  Klara  saat  ia  berada  di  rumah  sakit.  Petanda 

perilaku Klara terdapat  pada kalimat  Tinggal  Bu Rukmi yang menemaniku 

tidur di ruangan rawat rumah sakit Syaiful Anwar.
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